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ABSTRAK  
 
Pendahuluan: Nilon termoplastik merupakan bahan dasar gigi tiruan yang banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki nilai 
estetika yang baik, kelarutan rendah dan tinggi fleksibilitas namun memiliki kekurangan yaitu daya serap airnya yang tinggi. Penyerapan 
air tinggi akan mempengaruhi sifat dan struktur nilon sehingga menurunkan ketahanan nilon yang digunakan sebagai basis gigi tiruan. 
Edible coating merupakan bahan pelapis polimer alami dan dapat menjadi alternatif yang baik karena dapat berfungsi sebagai penahan 
terhadap unsur luar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan nilon 
termoplastik setelah direndam akuades dan teh hijau terhadap penyerapan air. Metode: Rancangan penelitian adalah eksperimental 
laboratoris post-test only control group design. Sampel penelitian nilon termoplastik berbentuk silindris dengan ukuran diameter 40 ± 
1 mm dan ketebalan 2 ± 1 mm berdasarkan spesifikasi ISO 20795-1. Penyerapan air diukur menggunakan rumus m2-m3/V (ISO/DIS 
4049). Nilai penyerapan air dianalisis dengan uji univariat dan uji levene. Hasil: Nilai rerata penyerapan air kelompok sampel yang 
direndam dalam akuades (A) adalah 4,88 ± 0,34 μg/mm3, dan dilapisi edible coating (B) adalah 3,80 ± 0,37 μg/mm3, kelompok sampel 
direndam dalam teh hijau (C) adalah 4,43 ± 0,18 μg/mm3 dan dilapisi edible coating (D) adalah 3,58 ± 0,39 μg/mm3. Lalu data dianalisis 
menggunakan uji One-way ANOVA dengan nilai p = 0,001 (signifikansi pada p < 0,05). Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh akibat pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan nilon termoplastik setelah direndam dalam akuades dan teh hijau 
terhadap penyerapan air 

 
KATA KUNCI: basis gigi tiruan, nilon termoplastik, penyerapan air, edible coating, teh hijau 

 

Effect of edible coating on thermoplastic nylon denture base after soaking in distilled water and 
green tea on water absorption: experimental study 

 
ABSTRACT 

  
Introduction: Thermoplastic nylon is a public favorite denture base material because it has excellent aesthetic, low solubility and high 
flexibility but has drawback, high water absorption which can reduce the resistance of nylon used as denture base. Edible coating is 
natural polymer coating material and can be a good alternative because of its barrier against external elements. This study aims to 
determine the effect of edible coating on thermoplastic nylon denture base after soaking in distilled water and green tea on water 
absorption. Methods: The research design was experimental laboratory with post-test only control group design. The research sample 
was cylindrical thermoplastic nylon with diameter 40 ± 1 mm and thickness 2 ± 1 mm based on ISO 20795-1 specifications. Water 
absorption was measured using the formula m2-m3/V (ISO/DIS 4049), analyzed by univariate test and Levene's test. Results: The 
mean value of water absorption in the sample group immersed in distilled water (A) 4.88 ± 0.34 g/mm3, with edible coating (B) 3.80 ± 
0.37 g/ mm3, the sample group soaked in green tea (C) was 4.43 ± 0.18 g/mm3 and with edible coating (D) was 3.58 ± 0.39 g/mm3. 
Then the data were analyzed using One-way ANOVA test with p-value = 0.001 (significance at p <0.05). Conclusion: The results 
showed that there was significant effect of edible coating on thermoplastic nylon denture base after soaking in distilled water and green 
tea on water absorption.  
 
KEY WORDS: denture base, thermoplastic nylon, water absorption, edible coating, green tea 
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 PENDAHULUAN 

 Basis gigi tiruan merupakan komponen dari gigi tiruan yang berfungsi sebagai sandaran pada jaringan lunak 
rongga mulut dan sebagai tempat dilekatkan gigi tiruan. Nilon termoplastik adalah bahan basis gigi tiruan yang 
tergolong dalam kelas poliamida dan berasal dari hasil reaksi kondensasi antara diamine dan dibasic acid.3,4 Nilon 
termoplastik tahan terhadap panas. Nilon termoplastik hampir tidak memiliki monomer sisa sehingga menjadi sangat 
biokompatibel. Gigi tiruan nilon termoplastik dapat didesain cukup tipis serta dapat digunakan sebagai basis gigi 
tiruan dengan cangkolan tanpa logam. Cangkolan yang dibuat dengan nilon termoplastik menyerupai gingiva dan 
menyatu dengan basis gigi tiruan nilon termoplastik sehingga memiliki nilai estetik yang sangat tinggi.1.2 Nilon 
termoplastik memiliki modulus elastisitas lebih rendah dari resin akrilik, dengan demikian material ini memiliki 
tekstur lembut, elastis, dan fleksibel sehingga meningkatkan kenyamanan bagi pasien yang memakai gigi tiruan.3 

Walaupun basis gigi tiruan berbahan nilon mempunyai kelebihan yang banyak tetapi bahan ini mempunyai 
kekurangan utama yaitu penyerapan air yang tinggi.2 Terjadinya penyerapan air pada nilon termoplastik karena 
molekul air yang kecil dapat berdifusi ke dalam basis gigi tiruan tersebut. Molekul air yang masuk akan menempati 
bagian amorf pada rantai amida dan memisahkan ikatan rantai, kemudian menempati ruang antar molekul sehingga 
terjadi ekspansi dan menyebabkan ruang intermolekul merenggang dan tingkat penyerapan air menjadi semakin 
tinggi.3-6 

Penelitian penggunaan polimer sintetis untuk mengurangi penyerapan air pada nilon termoplastik telah banyak 
dilakukan. Salah satunya dengan menggunakan aplikasi serat kaca polimer sintesis yang dicampurkan dengan nilon 
termoplastik. Penelitian oleh Tiffany dkk.,7 menunjukkan nilai penyerapan air nilon termoplastik tanpa aplikasi 
penambahan serat kaca memiliki nilai penyerapan air yang lebih tinggi (20,241 ± 3,552μg/mm3) dibandingkan 
dengan yang diaplikasikan penambahan serat kaca (18,259 ± 2,668μg/mm3). Selain alternatif penggunaan polimer 
sintetis ini, polimer jenis alami juga dapat menjadi alternatif yang baik dalam mengurangi penyerapan air yang 
terjadi pada nilon termoplastik. Penggunaan polimer alami dapat ditemui pada edible packaging yang berdasarkan 
cara pengaplikasiannya dibagi menjadi edible coating dan edible film.7 

Edible coating adalah suatu lapisan tipis yang berasal dari bahan–bahan makanan sehingga dapat dimakan 
yang digunakan sebagai pelapis pada produk makanan dengan cara pelapisan, pencelupan, atau penyemprotan 
untuk memberikan penahan terhadap elemen eksternal.8-11 Edible coating dalam kajiannya digunakan untuk 
memperpanjang umur masa simpan produk makanan dengan cara membantu mempertahankan integritas struktural 
dan mencegah hilangnya senyawa-senyawa volatil penyebab aroma khas pada bahan pangan tertentu.  

Bahan dasar pembuatan edible coating dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu hidrokoloid (protein 
dan polisakarida), lipid (asam lemak dan wax) dan komposit (hidrokoloid dan lipid). Bahan dasar pembentuk edible 
coating sangat memengaruhi sifat-sifat edible coating itu sendiri. Edible coating yang berasal dari hidrokoloid 
memiliki sifat mekaniknya yang baik dan meningkatkan kekuatan fisik yang dilapisinya.9-10 Kitosan adalah senyawa 
polimer yang dihasilkan dari ekstraksi hewan bercangkang keras (krustasea).12 Kitosan merupakan polisakarida 
alami hasil dari proses deasetilasi (penghilangan gugus-COCH3) kitin dan masuk ke golongan hidrokoloid pada 
edible coating.  

Kitosan telah disertifikasi sebagai bahan generally recognized as safe (GRAS) oleh badan pengawas obat dan 
makanan amerika serikat (FDA). Kean dan Thanou telah melakukan tinjauan yang komprehensif terhadap keamanan 
kitosan dan menyimpulkan kitosan adalah bahan yang tidak beracun (non-toxic), biokompatibel dan 
biodegradable.13-14 Kitosan sudah diaplikasikan secara luas karena lapisan dan kandungan biokimianya yang sangat 
baik. Kitosan merupakan senyawa kimia yang tidak larut dalam air (hidrofobik) yang disebabkan oleh kandungan 
gugus OH dan NH2-nya. Kitosan berbentuk spesifik dan mengandung gugus amino (NH2) dalam rantai karbonnya. 

Lapisan kitosan didefinisikan kuat, tahan lama dan sangat sulit untuk robek serta tahan terhadap larutan dengan 
pH asam.14-15 Penggunaan kitosan sebagai edible coating juga perlu diteliti ketahanannya terhadap pengaruh 
konsumsi makanan atau minuman masyarakat sehari-hari, salah satunya adalah dengan mengukur kadar 
penyerapan airnya. Teh adalah salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia dan merupakan 
minuman kedua yang paling banyak dikonsumsi setelah air.16-17 Berdasarkan dari proses fermentasinya, teh 
dibedakan menjadi teh hijau, teh oolong dan teh hitam. Teh hijau merupakan minuman yang sering dikonsumsi 
dan disenangi oleh masyarakat asia. Teh hijau memiliki kandungan antara lain H20, polifenol, asam amino, tanin, 
proanthocyanidins dan kafein yang mempunyai banyak manfaat yang menguntungkan bagi kesehatan, tetapi 
kandungan dalam teh hijau ini juga bisa merugikan masyarakat yang memakai gigi tiruan sehingga mengurangi 
masa pemakaian gigi tiruan akibat konsumsi sehari-hari dari minuman teh hijau yang dilakukannya.17-18 

Terjadinya penyerapan air pada nilon termoplastik karena molekul air dapat berdifusi kedalam basis gigi tiruan 
tersebut. Dengan adanya edible coating yang memiliki kelebihan antara lain dapat menjadi barrier terhadap elemen 
eksternal serta bahan kitosan yang hidrofobik maka penyerapan air akan berkurang.11-15 Penelitian pemanfaatan 
edible coating pada basis gigi tiruan sebelumnya dilakukan oleh Putra dkk, menunjukkan basis gigi tiruan RAPP 
yang dilapisi edible coating memiliki ketahanan warna lebih baik (3445,06 cm-1) dibandingkan dengan yang tidak 
dilapisi edible coating (3450,87 cm-1).19 Wandana dkk.,20 menunjukkan basis gigi tiruan RAPP yang dilapisi edible 
coating memiliki penurunan jumlah koloni candida albicans yang lebih baik (1,42 CFU/ml) karena mampu menutup 
mikroporositas dan mencegah terbentuknya pelikel dibandingkan dengan yang tidak dilapisi edible coating (1,58 
CFU/ml). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan nilon 
termoplastik setelah direndam akuades dan teh hijau terhadap penyerapan air. 

 

 METODE 
 

 Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratoris dengan desain penelitian post test 
only control group design untuk melihat pengaruh pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan nilon termoplastik 
setelah direndam dalam akuades dan teh hijau terhadap penyerapan air. Sampel yang digunakan adalah nilon 
termoplastik. Pengukuran nilai penyerapan air menggunakan sampel yang berbentuk silindris dengan ukuran 
diameter 40 ± 1 mm dan ketebalan 2 ± 1 mm (International Organization For Standardization 20795-1). Penentuan 
besar sampel minimal dengan menggunakan rumus Federer ((t-1) (r-1) ≥ 15). Setelah dilakukan perhitungan, 
jumlah sampel minimal untuk tiap kelompok adalah sebanyak 6 sampel dan total jumlah sampel untuk empat 
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kelompok adalah sebanyak 24 sampel. Alat penelitian yang digunakan adalah injection flask, lekron, rubber bowl 
dan spatula, vibrator, furnace, cartridge, plugger, injector, polishing motor, mata bur fraser, disc pemotong, 
stopwatch, gunting, termometer, kaliper digital, desikator, Inkubator (B-one, China) dan Timbangan digital analitik 
(Ohaus, USA). Bahan penelitian yang digunakan adalah nilon termoplastik (Biotone, Japan), malam spru, gips keras, 
akuades, vaseline untuk bahan separasi, aluminium foil, cincin plastik, kertas pasir ukuran 1200 dan 1500, pumice, 
self indicated blue silicage, dan edible coating (Chitasil, Indonesia). Penelitian dilakukan di Unit UJI Laboratorium 
Dental dan Departemen Prostodonsia FKG USU pada bulan November-Desember 2020.  

Penelitian diawali dengan pembuatan model induk berbahan logam kuningan berbentuk silindris dengan 
diameter 41 mm dan ketebalan 3 mm kemudian dilakukan pembuatan sampel nilon termoplastik dengan teknik 
injection moulding yaitu dengan cara dilelehkan dan diinjeksikan ke dalam kuvet dibawah tekanan. Setelah dilakukan 
pemolesan dan didapati sampel berdiameter 40 ± 1 mm dan ketebalan 2 ± 1 mm, sampel dimasukkan ke dalam 
desikator yang mengandung silica gel yang memiliki jenis self indicated blue silica gel untuk menghilangkan sisa air 
dari hasil pembuatan sampel.  

Kelompok yang diberikan perlakuan tambahan berupa pelapisan edible coating terlebih dahulu menyediakan 
beaker glass berisi edible coating sebanyak 200 mL agar sampel dapat terendam dengan keseluruhan, kemudian 
masukkan sampel ke dalam beaker glass dengan posisi tegak lalu diamkan selama 3 menit. Sampel diangkat lalu 
dikeringkan dengan cara meletakkan sampel dalam beaker glass dengan posisi tegak kemudian dibiarkan sampai 
20 menit hingga mengering. Larutan teh hijau dibuat dengan menaruh 2 kantung teh hijau dalam 400 mL air dengan 
suhu 80 ºC selama 2-3 menit lalu kantung teh hijau diangkat.  

Sampel dibagi menjadi 4 kelompok yaitu Kelompok A yang direndam dalam larutan akuades, Kelompok B 
yang direndam dalam larutan akuades dan dilapis edible coating, Kelompok C yang direndam dalam larutan teh 
hijau dan Kelompok D yang direndam dalam larutan teh hijau dan dilapisi edible coating. Perendaman dalam larutan 
akuades atau teh hijau dengan volume 200 mL dilakukan selama 2 hari didalam inkubator dengan suhu 37 ºC, 
kemudian sampel dilakukan pengukuran penyerapan air. Setelah 2 hari, sampel dikeluarkan, dilap dengan kain 
bersih/tisu dan dibiarkan di udara terbuka selama 15 detik. Sampel dilakukan penimbangan dengan menggunakan 
timbangan digital analitik dan berat sampel ini dikenal sebagai wet mass/ immersed mass (m2). Sampel dimasukkan 
kembali ke dalam desikator selama 24 jam. Sampel kemudian dikeluarkan, ditimbang kembali dan berat sampel ini 
dikenal sebagai reconditioned mass (m3). Nilai penyerapan air dihitung dalam satuan (μg/mm3) (ISO/DIS 4049).  

Pengukuran penyerapan air dihitung berdasarkan rumus (m2-m3/v). Setelah didapatkan hasil nilai penyerapan 
air, dilakukan analisis data dengan uji univariat untuk mengetahui nilai rerata dan standar deviasi  nilai penyerapan 
air, uji One-way ANOVA untuk mengetahui pengaruh penyerapan air dan uji LSD (Least Significant Different) untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh penyerapan air Kelompok A, B, C, dan D. 

  
HASIL 
  

Nilai rerata penyerapan air dianalisis dengan uji univariat. Nilai rerata penyerapan air kelompok sampel yang 
direndam dalam akuades tanpa dilapisi edible coating (A) adalah 4,88 ± 0,34 μg/mm3. Nilai rerata penyerapan air 
kelompok sampel yang direndam dalam akuades dengan dilapisi edible coating (B) adalah 3,80 ± 0,37 μg/mm3. 
Nilai rerata penyerapan air kelompok sampel yang direndam dalam teh hijau tanpa dilapisi edible coating (C) adalah 
4,43 ± 0,18 μg/mm3. Nilai rerata penyerapan air kelompok sampel yang direndam dalam teh hijau dengan dilapisi 
edible coating (D) adalah 3,58 ± 0,39 μg/mm3. 

 
Tabel 1. Pengaruh penyerapan air basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan dan tanpa dilapisi edible coating    

pada akuades dan teh hijau 

 Kelompok n ±SD 

A 6 4,88 ± 0,34 

B 6 3,80 ± 0,37 

C 6 4,43 ± 0,18 

D 6  3,58 ± 0,39  

  
Tabel 2 . Perbedaan pengaruh penyerapan air basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan dan tanpa 

 dilapisi edible coating pada akuades dan teh hijau 

 Kelompok n ±SD 

A dan B 6 0,001 

A dan C 6 0,029 

B dan D 6 0,281 

C dan D 6 0,001 
 

  
PEMBAHASAN  

  
Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan terdapat pengaruh signifikan pelapisan edible coating terhadap 

penyerapan air bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik dengan p = 0,001 (p <0,05). Hasil penelitian ini 
menunjukkan pelapisan edible coating dapat menghambat penyerapan air bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik. 
Hasil yang ditunjukkan ini dapat disebabkan oleh edible coating dengan kandungan kitosan yang digunakan untuk 
melapisi sampel pada penelitian ini bersifat hidrofobik. Rantai kitosan antara satu dengan yang lainnya berasosiasi 
melalui ikatan hidrogen yang sangat kuat antara gugus N-H dari satu rantai dengan gugus C=O dari rantai lain yang 
berdekatan. Ikatan hidrogen ini menyebabkan kitosan tidak larut dalam air dan membentuk serabut (fibril). 
Keberadaan senyawa lain dalam kitosan antara lain bentuk gugus amina (NH2) menyebabkan kitosan memiliki 
reaktivitas kimia yang cukup tinggi, sehingga kitosan mampu mengikat air. Penggunaan edible coating yang bersifat 
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hidrofobik saat diaplikasikan pada permukaan sampel akan menghasilkan lapisan yang bersifat sebagai penghalang 
terhadap air dari lingkungan sekitar. Hal ini yang menjadi alasan digunakannya edible coating sebagai bahan pelapis 
untuk mengurangi penyerapan air yang terjadi pada bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik.15-19 

Pengguna basis gigi tiruan yang mengonsumsi teh hijau dan dilapisi edible coating dapat mengurangi 
penyerapan asam polifenol dan pewarnaan tanin karena basis gigi tiruan nilon termoplastik yang dilapisi edible 
coating dapat membentuk suatu lapisan pada permukaan basis. Kekuatan interaksi antara edible coating kitosan 
yang teradsorpsi pada permukaan nilon termoplastik didorong oleh gaya tarik elektrostatik antara molekul kitosan 
bermuatan positif dan permukaan nilon termoplastik bermuatan negatif serta interaksi ikatan hidrogen dan gaya 
Van der Waals antara unit D-glukosamin dalam edible coating kitosan dan permukaan nilon. Molekul air yang 
terhambat masuk ini didukung oleh sifat lapisan edible coating kitosan yang hidrofobik dan juga tahan terhadap 
asam, pH asam, protonasi gugus -NH2 berubah menjadi -NH3 sehingga membuatnya tidak larut pada asam. 
Perubahan struktural ditingkatkan pada pH asam karena fleksibilitas rantai kitosan mendorong penataan ulang 
untuk membentuk ikatan hidrogen dan interaksi hidrofobik terhadap kitosan pada permukaan.14-15 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat secara statistik bahwa terdapat perbedaaan pengaruh 
penyerapan air yang signifikan antara kelompok sampel yang direndam dalam akuades tanpa dilapisi edible coating 
(A) dan dengan dilapisi edible coating (B). Hal ini berhubungan dengan sifat nilon termoplastik terhadap penyerapan 
air dan pelapisan edible coating. Nilon termoplastik memiliki sifat hidrofilik yaitu mudah menyerap air, Molekul air 
yang kecil dapat difusi melalui mikro porositas  nilon termoplastik dan menempati bagian amorf pada rantai amida 
dan memisahkan ikatan rantai, kemudian menempati ruang antar molekul sehingga terjadi ekspansi dan 
menyebabkan ruang intermolekul merenggang dan tingkat penyerapan air menjadi tinggi. Edible coating memiliki 
sifat barrier yaitu penghalang terhadap elemen eksternal, sifat barrier pada edible coating umumnya meliputi 
penghalang terhadap pertukaran gas, uap air, volatil dan zat terlarut. Dengan pemakaian bahan yang mampu 
mengikat air seperti kitosan. Lapisan yang dihasilkan dapat memiliki ketahanan terhadap air yang lebih tinggi, 
menghambat difusi molekul air masuk ke nilon termoplastik dan mengurangi penyerapan air yang terjadi.6,15,20-22 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Felycia yang melakukan pelapisan basis gigi tiruan resin akrilik 
polimerisasi panas dengan edible coating, menemukan bahwa nilai rerata penyerapan air pada kelompok yang 
dilapisi edible coating adalah 15,72 dengan standar deviasi 0,28 lebih sedikit menyerap air daripada kelompok yang 
tidak dilapisi edible coating adalah 16,62 dengan standar deviasi 0,25.  

Hasil penelitian menunjukkan penurunan penyerapan air pada bahan basis gigi tiruan RAPP yang dilapis dan 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan p = 0,001 (p <0,05), artinya pelapisan edible coating dapat menghambat 
penyerapan air bahan basis gigi tiruan RAPP yang dilapis. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Putra 
dkk. yang melakukan pelapisan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dengan edible coating, menemukan 
bahwa nilai ketahanan warna pada kelompok yang dilapisi edible coating adalah 3445,06 cm-1 lebih baik daripada 
kelompok yang tidak dilapisi edible coating adalah 3450,87 cm-1. Ketahanan warna yang lebih baik pada kelompok 
yang dilapisi edible coating ini karena adanya penurunan penyerapan air yang terjadi pada kelompok yang dilapisi 
edible coating.19-23 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan pengaruh penyerapan air yang signifikan antara 
kelompok sampel yang direndam dalam akuades tanpa dilapisi edible coating (A) dan kelompok sampel yang 
direndam dalam teh hijau tanpa dilapisi edible coating (C). Hal ini berhubungan dengan penyerapan air nilon 
termoplastik yang direndam dalam larutan akuades dan larutan teh hijau. Jika dibandingkan penyerapan air basis 
gigi tiruan nilon termoplastik antara kelompok A dan C, maka terlihat penyerapan air Kelompok A lebih banyak 
daripada Kelompok C. Hal ini disebabkan karena larutan akuades memiliki molekul air yang lebih banyak daripada 
teh hijau sehingga menyebabkan difusi molekul air di larutan akuades lebih banyak daripada larutan teh hijau. Hal 
lain penyebab penyerapan air Kelompok A lebih banyak daripada Kelompok C karena larutan akuades memiliki 
ukuran molekul air yang lebih kecil daripada larutan teh hijau. Larutan akuades memiliki ukuran molekul air relatif 
kecil sekitar 0,3nm. molekul air yang besar pada teh hijau disebabkan karena sifat air sebagai media pelarut pada 
pigmen, vitamin, mineral, serta senyawa cita rasa teh hijau.  

Interaksi molekul air dan unsur ion lain larutan teh hijau akan membuat ukuran molekul air pada teh hijau 
lebih besar. Penetrasi molekul air yang memiliki ukuran lebih kecil dapat lebih mudah terjadi sehingga menyebabkan 
lebih banyak difusi kedalam basis gigi tiruan nilon termoplastik. Hal lain penyebab penyerapan air Kelompok A lebih 
banyak daripada Kelompok C karena walaupun asam polifenol pada teh hijau masuk ke dalam basis gigi tiruan nilon 
termoplastik mengeluarkan ion H+ yang mungkin dapat menyebabkan ikatan rantai nilon terganggu sehingga 
meningkatkan sifat hidrofilik nilon termoplastik. Tetapi pewarnaan dari zat tanin teh hijau akibat absorpsi dan 
adsorpsi ini bersifat akumulatif sehingga dapat menyebabkan terganggunya molekul air dalam proses difusi kedalam 
basis gigi tiruan nilon termoplastik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan pengaruh penyerapan air yang signifikan antara 
kelompok sampel yang direndam dalam teh hijau tanpa dilapisi edible coating (C) dan dengan dilapisi edible coating 
(D). Jika dibandingkan penyerapan air kelompok C dan D, maka terlihat penyerapan air kelompok D lebih sedikit 
daripada kelompok C. Hal ini berhubungan dengan penyerapan air nilon termoplastik yang direndam dalam larutan 
teh hijau dan pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan yang direndam dalam larutan teh hijau. Hal ini 
disebabkan karena pelapisan edible coating kitosan yang berfungsi sebagai penghambat penyerapan air pada basis 
gigi nilon termoplastik ini tahan pada larutan teh hijau dan dapat menghambat proses difusi molekul air pada teh 
hijau masuk kedalam basis gigi tiruan nilon termoplastik. Molekul air yang terhambat masuk ini didukung oleh sifat 
lapisan edible coating kitosan yang hidrofobik dan juga tahan terhadap asam, pH asam, protonasi gugus -NH2 
berubah menjadi -NH3 sehingga membuatnya tidak larut pada asam. Perubahan struktural ditingkatkan pada pH 
asam karena fleksibilitas rantai kitosan mendorong penataan ulang untuk membentuk ikatan hidrogen dan interaksi 
hidrofobik terhadap kitosan pada permukaan yang berlawanan.14-15 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat secara statistik bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh 
penyerapan air yang signifikan antara kelompok sampel dilapisi edible coating yang direndam dalam larutan akuades 
(B) dan larutan teh hijau (D). Hal ini menunjukkan bahwa pelapisan edible coating pada basis gigi tiruan nilon 
termoplastik yang direndam dalam larutan teh hijau juga bisa dilakukan. Pelapisan edible coating pada basis yang 
direndam dalam larutan teh hijau menghasilkan pengaruh yang sama baiknya dengan yang direndam dalam larutan 
akuades. Walaupun, apabila dilihat dari nilai statistik, nilai penyerapan air yang dilapisi edible coating dalam larutan 
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teh hijau lebih sedikit menyerap air daripada larutan akuades. Hal ini disebabkan teh hijau memiliki kandungan 
molekul air yang lebih sedikit sehingga proses difusi air kedalam basis lebih sedikit dibandingkan akuades yang 
merupakan air murni dengan asumsi hanya berisi molekul-molekul air (H2O) tanpa adanya penambahan unsur ion 
lain.21-22 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penggunaan teh hijau memiliki 
penyerapan air ke dalam basis gigi tiruan nilon termoplastik yang lebih sedikit dan pelapisan tambahan berupa 
edible coating dapat lebih mengurangi penyerapan airnya pada basis gigi tiruan nilon termoplastik. Hal ini 
disebabkan molekul air pada teh hijau memiliki jumlah yang lebih sedikit dan ukuran molekul air yang lebih besar. 
Penetrasi ukuran molekul air yang lebih besar pada teh hijau menyebabkan molekul air lebih sulit difusi kedalam 
basis gigi tiruan nilon termoplastik. Pelapisan edible coating kitosan pada basis gigi tiruan nilon termoplastik yang 
direndam dalam teh hijau dapat mengurangi penyerapan air yang terjadi karena memiliki sifat hidrofobik dan tahan 
terhadap asam teh hijau. Ion H+ yang mungkin dapat meningkatkan sifat hidrofilik nilon termoplastik ini dapat 
diatasi dengan pelapisan edible coating yang memiliki adaptasi protonasi gugus -NH2 ke -NH3 yang baik sehingga 
ion H+ yang dilepaskan teh hijau dapat teratasi dan tidak masuk ke dalam basis gigi tiruan nilon termoplastik. Hal 
ini terbukti pada Kelompok D yaitu kelompok yang diberikan perlakuan tambahan berupa pelapisan edible coating 
dan direndam dalam teh hijau memiliki nilai penyerapan air terendah pada penelitian ini.14-15 

 
 

SIMPULAN  
 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan polimer alami berupa pelapisan edible coating pada 
bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik yang direndam dalam larutan akuades  menghasilkan nilai penyerapan air 
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perendaman dalam larutan teh hijau, namun memiliki pengaruh 
pelapisan yang sama baiknya dan juga masih memenuhi standar nilai penyerapan air yang ditentukan. Penggunaan 
aplikasi edible coating pada basis gigi tiruan nilon termoplastik memberikan pengaruh yang sangat baik untuk 
mengurangi penyerapan air.  
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